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Abstrak 
Babi merupakan komoditas ternak yang cukup berpotensial untuk dikembangkan. Indonesia 
memiliki banyak sekali jenis babi lokal, salah satunya adalah babi Bali. Babi Bali (Sus scrofa 
domesticus) merupakan babi lokal milik Indonesia yang merupakan babi hasil persilangan antara 
babi liar dengan babi asli Tiongkok Selatan. Babi Bali memiliki banyak lemak karena pakan 
yang dikonsumsi adalah pakan bernutrisi rendah. Bali merupakan provinsi dengan populasi babi 
terbesar nomor 2 di Indonesia dengan populasi babi sebanyak 803.920 ekor pada tahun 2016. 
Namun seiring berjalannya waktu dan kebutuhan masyarakat Bali akan ternak babi yang juga 
digunakan sebagai sarana upacara, maka populasi babi Bali juga semakin jauh lebih meningkat. 
Populasi babi Bali memiliki jumlah yang besar sedangkan untuk tingkat konsumsi masyarakat 
Indonesia terhadap daging babi Bali memiliki jumlah yang sangat kecil. Dengan tingkat 
konsumsi babi di Indonesia yang terbilang kecil dengan produksi daging babi yang terbilang 
besar, babi Bali berpotensi besar sebagai bahan pangan yang dapat di ekspor ke berbagai negara-
negara besar dengan konsumsi daging babi yang juga besar seperti negara China. Masyarakat di 
negara China mengkonsumsi daging babi dengan jumlah besar setiap tahunnya, dari 119.845.000 
ton konsumsi daging babi secara global pada tahun 2018, masyarakat di negara China 
mengkonsumsi 55.219 ton daging babi pada tahun tersebut. Tujuan dari artikel ini adalah untuk 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki Indonesia seperti hal nya memanfaatkan daging babi 
sebagai hasil pangan ekspor. Dengan memanfaatkan daging babi Bali sebagai bahan pangan 
ekspor, maka Indonesia memiliki pemasukan tambahan pada masa new normal dan dapat 
mempertahankan bahan pangan utama yang dikonsumsi masyarakat Indonesia. 




Indonesia merupakan negara dengan segala kekayaan sumber daya alam yang 
dihasilkan. Bukan rahasia jika Indonesia memiliki banyak hasil sumber daya alam seperti hasil 
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pertanian, hasil peternakan, dan hasil pertambangan yang cukup diperebutkan oleh dunia. 
Indonesia juga memiliki hasil peternakan yang cukup baik, seperti sapi, kambing/domba, kerbau 
dan juga babi. Babi Bali merupakan babi lokal Indonesia yang juga memiliki kualitas yang 
cukup baik. Babi Bali berpotensi sebagai bahan pahan yang dapat diekspor ke berbagai negara 
berdasarkan kebutuhan protein hewani yang dibutuhkan dan minat konsumen dunia terhadap 
daging babi. 
Menurut Dewi (2017), kebutuhan komoditas peternakan ternak babi merupakan salah 
satu komoditas peternakan yang cukup potensial untuk dikembangkan. Produk olahan ternak 
babi di Indonesia sangat potensial sebagai komoditas ekspor nasional dan masih terbuka lebar ke 
berbagai negara seperti Singapura dan Hongkong. Berdasarkan Statistik Peternakan tahun 2016, 
populasi ternak babi tertinggi terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Timur (1,871,717ekor), Bali 
(803.920 ekor), Sumatera Utara (1.120.261 ekor), Sulawesi Selatan (688.019 ekor), Papua 
(738.714 ekor), Sulawesi Utara (427.450 ekor), Kalimantan Barat (598.263 ekor), Sulawesi 
Tengah (262.115 ekor), Kepulauan Riau (331.574 ekor), Kalimantan Tengah (201.104 ekor), 
Sulawesi Utara (427.450 ekor). 
Daging babi memiliki peminat yang banyak di berbagai negara yaitu 
sebanyak 119.845.000 ton secara global pada tahun 2018, dengan jumlah konsumsi daging babi 
terbesar ada pada Negara China. China memiliki konsumen daging babi terbanyak di dunia yaitu 
sebanyak 55.219 ton pada tahun 2018. Namun demikian, dengan besarnya konsumsi daging babi 
di China, China tidak dapat mengimbangi antara produksi dan konsumsinya. China hanya 
memproduksi babi sebanyak 54.040 ton pada tahun 2018, artinya china mengalami 
kekurangan/defisit untuk stok daging babi pada tahun 2018. 
Tujuan 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki Indonesia 
seperti hal nya memanfaatkan daging babi sebagai hasil pangan ekspor. Dengan cara ekspor ini 
Indonesia akan mendapatkan pendapatan yang lebih karena konsumsi daging babi dunia yang 
besar dan berbeda dengan konsumsi nya di Indonesia yang terbilang cukup kecil. 
Manfaat 
Indonesia memiliki hasil sumber daya yang melimpah. Dalam peternakan, babi 
memiliki potensi besar sebagai bahan pangan yang dapat di ekspor. Babi Bali merupakan babi 
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dengan kualitas terbaik milik Indonesia. Dengan cara ekspor ini lah maka Indonesia akan 
mendapatkan penghasilan lebih dan cukup membantu kebutuhan negara pada masa pandemi 
seperti ini. Indonesia dapat memanfaatkan hasil sumber dayanya dengan memanfaatkan negara-
negara lain dengan konsumsi daging babi yang tinggi. 
Karakteristik Babi Bali 
Babi Bali yang terdapat di Pulau Bali merupakan babi Bali yang berasal dari babi liar 
(Sus vitatus) dan banyak dijumpai di Bali bagian Timur (Kabupaten Karangasem). Disebutkan 
juga bahwa babi yang ada di Bali merupakan peranakan dari babi liar setempat dengan Babi 
Tiongkok Selatan. Hasil persilangan ini yang sering disebut sebagai babi Bali oleh masyarakat di 
Pulau Bali bagian Utara, Tengah, Barat dan Selatan (Sumardani dan Ardika, 2016). 
Segala jenis babi termasuk jenis babi Bali yang ada pada saat ini memiliki karakteristik 
yang sama kedudukannya dalam sistematika, yaitu sebagai berikut : 
Filum  : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Marga   : Gnatosmata 
Kelas  : Mamalia 
Ordo  :  Artiodactyla  
Genus  : Sus 
Species : Sus scrofa, Sus vittatus/Sus strozzli, Sus cristatus, Sus leucomystax, Sus 
celebensis, Sus verrucosus, Sus barbatus 
 
Babi Bali merupakan babi tipe lemak dan dipelihara secara tradisional dengan pakan 
bernutrisi rendah seperti dedaunan dan limbah dapur sehingga daging babi Bali memiliki daging 
yang cukup berlemak (Suryani dan Oka, 2017). Babi Bali memiliki ciri dengan bulu berwarna 
hitam bertekstur kasar, dan ada pula babi Bali yang memiliki warna belang putih pada bagian 
perut, memiliki punggung yang melengkung serta memiliki telinga yang tegak. 
Penyakit ASF Pada Ternak Babi  
Menurut Merdana (2016), beberapa penyakit yang dapat dialami oleh babi seperti 
Mastitis, Metritis, Agalactia, Scours (mencret), Enteritis necroticans, Disentry White Scours 
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(mencret putih), Scabies (kudis), Porcine Dermatitis and Nephropathy Syndrome (PDNS), Hog 
Cholera dan African Swine Fever (ASF). Kementrian Pertanian Repunlik Indonesia pada tahun 
2019 menyatakan bahwa ASF adalah penyakit pada babi yang sangat menular dan dapat 
menyebabkan kematian pada babi hingga 100% sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi yang 
sangat besar. Virus ASF sangat tahan hidup di lingkungan serta relatif lebih tahan terhadap 
disinfektan. Penyakit ASF tidak berbahaya bagi manusia dan bukan masalah kesehatan 
masyarakat. ASF bukan penyakit yang dapat menular dari hewan ke manusia (zoonosis), jadi 
produk babi dipastikan tetap aman untuk konsumsi. 
African Swine Fever adalah penyakit viral pada babi yang sangat menular, 
menimbulkan berbagai perdarahan pada organ internal dan disertai angka kematian yang sangat 
tinggi. Penyakit ASF disebabkan oleh virus DNA dengan untai ganda dari genus Asfivirus dan 
famili Asfarviridae. Virus ASF sangat tahan terhadap pengaruh lingkungan, dan stabil pada pH 
4-13, serta dapat tahan hidup dalam darah (4 oC) selama 18 bulan, dalam daging dingin selama 
15 minggu, dalam daging beku selama beberapa tahun, dalam ham selama 6 bulan dan di dalam 
kandang babi selama 1 bulan (Retnaningsih, 2019). 
Penyebaran atau penularan penyakit ASF terjadi melalui dua rute yaitu penularan secara 
langsung dan secara tidak langsung. Penularan secara langsung terjadi melalui kontak fisik 
antara babi terinfeksi ASF dengan babi sehat, sedangkan penularan tidak langsung terjadi dengan 
beberapa cara, diantaranya; Melalui saluran pencernaan, Melalui gigitan caplak, Melalui kontak 
dengan benda mati. Penganganan terhadap penyakit ASF sama dengan penanganan terhadap 
penyakit yang disebabkan oleh virus lainnya, yaitu pencegahan dan pengobatan. Pada umumnya 
penyakit karena virus tidak ada obatnya, tetapi dapat dicegah dengan relative mudah. 
Pencegahan perupakan tindakan yang penting. Pencegahan dapat dilakukan dengan menerapkan 
biosekuriti (Palgunadi, 2020). 
Potensi Babi Bali Sebagai Bahan Pangan Eksport 
Masyarakat Bali memiliki peran dalam pemanfaatan babi Bali sebagai pelengkap 
(piranti) upacara adat Bali sehingga memberikan dukungan besar terhadap eksistensi dan 
lestarinya babi Bali. Selain menjadi komoditas pilihan dalam mempertahankan budaya Bali, babi 
Bali juga merupakan tabungan besar bagi masyarakat Bali sebagai peningkat ketahanan pangan 
masyarakat Bali. Menurut Suarna et al., (2017), Pemeliharaan babi di Bali sebagai sebuah bentuk 
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kearifan lokal merupakan khasanah kebudayaan yang memiliki berbagai ragam folklore. 
Keberagaman tersebut dapat dilihat dalam mitos bawi srenggi, mitos bawi siluman untuk 
menguji pertapaan Arjuna, jasa untuk pemacek (kaung), Ninggungin (ngaturang babi guling) di 
sanggah pemerajan sebagai ucapan terimakasih karena sejak anak babi lahir sampai disapih tidak 
ada yang mati, babi sebagai tapakan. 
Babi Bali memiliki populasi yang besar didaerah Bali, hal ini dikarenakan peran babi 
Bali sebagai pelengkap upacara dan juga sebagai kepercayaan folklore yang ada pada masyarakat 
Bali sehingga babi Bali banyak dikembangkan di daeraah asalnya tersebut. Populasinya yang 
tersebar dibeberapa daerah Bali membuat populasinya semakin bertambah, selain untuk upacara 
dan kepercayaan, babi Bali juga banyak dikonsumsi oleh masyarakat Bali dan masyarakat daerah 
lain diluar pulau Bali. Berikut merupakan tabel populasi babi Bali yang berada pada daerah Bali : 
Tabel 1. Populasi babi Bali yang berada pada daerah Bali tahun 2013-2019 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 
Dari data produksi babi tersebut, dapat dilihat banyaknya populasi babi yang ada di 
Provinsi Bali. Hal ini membuat Bali dianggap mampu atau berpotensi besar sebagai pengekspor 
babi lokal Indonesia dan dapat membantu mengangkat perekonomian yang ada di Indonesia. 
Kabupaten/Kota Produksi Daging Ternak (Ton) 
Babi 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Kab. Jembrana 4741,89 6184,37 7354,63 8224,87 6406,38 6148,37 40168,52 
Kab. Tabanan 14558,03 17263,59 17184,82 20685,15 21275,12 25080,02 23552,14 
Kab. Badung 7533,59 8938,99 7829,49 20334,02 14418,69 13865,33 13561,81 
Kab. Gianyar 5446,57 6388,72 11751,21 12675,51 14634,81 23343,09 40789,69 
Kab. Klungkung 2569,89 2378,33 3915,87 3578,61 3061,71 3938,38 3549,2 
Kab. Bangli 10990,72 13403,98 19316,04 16285,75 15073,72 10012,47 11840,01 
Kab. 
Karangasem 
10033,63 10720,48 11731,41 9464,52 10721,11 4603,62 5599,4 
Kab. Buleleng 24295,32 27404,79 40240,74 46819,53 59434,44 48332,64 40923,37 
Kota Denpasar 22035,1 33024,29 31635,28 28467,09 16014,38 19936,28 16349,03 
Provinsi Bali 102204,74 125707,54 150959,49 166535,05 161040,36 155260,2 196333,17 
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Sejak awal pandemi Covid-19, Indonesia banyak mengalami kemunduran secara perekonomian, 
banyaknya pengangguran juga merupakan dampak adanya Covid-19. Dengan melakukan ekspor 
ke berbagai negara besar pengkonsumsi daging babi, maka Indonesia akan mendapatkan 
pemasukan besar bagi negara yang dapat membantu memajukan perekonomian Indonesia yang 
sedang mengalami kemunduran saat ini. Indonesia memiliki konsumen daging babi yang 
terbilang kecil dibandingkan dengan negara-negara besar lain dikarenakan notaben dari 
masyarakat Indonesia adalah muslim. Dari kecil nya konsumsi daging babi di Indonesia dan 
besarnya produksi babi di Indonesia, maka Indonesia dapat menjadikan babi lokal sebagai bahan 
pangan yang dapat di ekspor ke negara-negara besar pengkonsumsi daging babi tersebut.  
Berdasarkan Peraturan Gubernur Bali nomor 33 tahun 2005 tentang Penutupan 
Sementara Pemasukan Ternak Babi Dan Produknya Dari Luar Pulau Bali dengan bahan 
pertimbangan seperti ; a. bahwa dengan merebaknya kemBali kaus penyakit avian influenza (flu 
burung) di beberapa provinsi di Indonesia khususnya kejadian penyakit Avian Influenza di 
tangerang Jawa Barat yang telah menginfeksi ternak babi; b. bahwa dalam rangka 
mempertahankan Provinsi Bali tetap sebagai daerah bebas kasus penyakit avian influenza maka 
dipandang perlu melakukan penutupan sementara pemasukan babi dari luar Pulau Bali. c. Bahwa 
Rekomendasi Dewan perwakilan rakyat Daerah Provinsi Bali kepada Gubernur Bali tanggal 1 
Agusts 2005 Nomor : 541/1290/DPRD tentang Pelarangan pemasukan Ternak Unggas dan Babi 
dari Luar Pulau Bali; d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
huruf b dan huruf c perlu menetapkan Keputusan Gubernur tentang Penutupan Sementara 
Pemasukan ternak Babi dan produknya dari Luar Bali. Dikatakatan pada Pasal 1 bahwa setiap 
orang pribadi atau Badan Hukum dilarang ternak Babi dan produknya dari luar Pulau Bali 
(Beratha, 2005). Dapat dilihat dari adanya peraturan tersebut bahwa pemerintah Bali sangat 
menjaga kualitas produk lokal nya sehingga produk lokal tersebut terjaga secara kualitas dan 
dapat dikatakan juga bahwa produk babi Bali tersebut benar-benar terjaga kualitasnya sehingga 
produk tersebut tetap layak untuk dikonsumsi. Sehingga dari sikap dan perilaku pemerintah Bali 
tersebut, daging babi Bali juga dapat dikatakan layak sebagai bahan pangan ekspor dari 
Indonesia terutama saat masa new normal Covid-19 seperti saat ini. 
Kesimpulan     
Indonesia memiliki banyak sekali jenis babi lokal, salah satunya adalah babi Bali. Babi 
Bali merupakan babi lokal milik Indonesia yang merupakan babi hasil persilangan antara babi 
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liar dengan babi asli Tiongkok Selatan. Babi Bali memiliki banyak lemak karena pakan yang 
dikonsumsi adalah pakan bernutrisi rendah. Bali merupakan provinsi dengan populasi terbesar 
nomor 2 di Indonesia dengan populasi babi sebanyak 803.920 ekor pada tahun 2016 dan pada 
tahun 2019, produksi daging babi pada provinsi Bali mencapai 196333,17 ton. Besarnya populasi 
babi Bali yang ada di Indonesia tidak seimbang dengan tingkat konsumsi masyarakat Indonesia 
terhadap daging babi tersebut. Dari besarnya populasi babi tersebut, maka babi Bali memiliki 
potensi besar sebagai bahan pangan ekspor asal Indonesia. Indonesia dapat memanfaatkan 
daging babi sebagai hasil pangan ekspor sehingga Indonesia memiliki pemasukan tambahan pada 
masa new normal dan dapat mempertahan kan bahan pangan utama yang dikonsumsi masyarakat 
Indonesia. 
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